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PROSES GEOLOGI

Proses proses geologi adalah semua aktivitas yang terjadi di bumi baik yang berasal dari dalam
bumi(endogen) maupun yang berasal dari luar bumi (eksogen).




Apa itu Bahaya/

Hazard ?




PERKA BNPB NO.2 TH.2012
Ancaman (hazard)

Potensi Ancaman : Suatu kondisifsituasi yvang mengancam jiwa,
kesehatan, harta dan lingkungan

Potensi Ancaman : Besar ancaman dan kemungkinan kejadian

Ancaman/Bahaya pada dasarnya merupakan informasi
mengenai:

1. Intensitas kejadian
2. Probabilitas kejadian/kemungkinan kejadian

Dua komponen tersebut sangat bergantung pada catatan
sejarah bencana yang pernah terjadi di suatu daerah.

Catatan sejarah bencana tersebut menyangkut intensitas dan
dampak yvang pernah ditimbulkan untuk bencana yvang terjadi
tersebut.




Hazard (Bahaya/Ancaman) di
Indonesia UU 24 Th 2007

Gempabumi
Tsunami

Banijir s«

Tanah Longsor
Letusan Gunung Api

Cuaca Ekstrim
Kekeringan e
Kebakaran Hutan dan Lahan

0. Kebakaran Gedung & )
Pemukiman

11. Epidemi dan Wabah Penyakit

20NN REGN =

Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Gempa Bumi

Tsunami

Letusan Gunung Api
Gerakan Tanah

Banjir, Banjir Bandang, dan
Kekeringan =& Hydromet
Cuaca Ekstrim

Gelombang Ekstrim
Kebakaran Lahan dan Hutan
Epidemi dan Wabah FPenyakit

0. Kegagalan Teknologi e Man-ma

12. Gagal Teknologi e
I 13, Konflik Sosial




Tipologi Bahaya - berdasarkan
sumbernya

Tipe Bahavya

Geological Hazards « Gempabumi, Tsunami, Gunung Api
* Pergerakan tanah

Hydro-meteorological = Banijir, banj-ir bandang
Hazards * Cuaca ekstrim
Gelombang ekstrim
Climatological Kekerningan
Hazards * Kebakaran lahan dan hutan
Technological/ * Industrial explosion
Industrial Hazards Kecelakaan nuklr
Kegagalan indusri konstruksi
Biological Hazards Epidemi, Ebola, MERS
Social Hazards Kemiskinan, konflik sosial




Tipologi Bahaya - berdasarkan
proses terjadinya

» Slow-onset hazard. ancaman yang terjadi
perlahan-lahan, contoh: kekeringan, kelaparan,
letusan gunung api, banjir?

» Sudden onset hazard: ancaman yang terjadi
secara tiba-tiba seperti: gempa, badai, banijir
bandang, longsoran, tsunami, putting-beliung,

» = Tanpa peringatan dini yang menyebabkan
ketidak-siapan




Ancaman lkutan dari Bahaya .
Alasan Mengapa harus mempelajari
(Collateral Hazards) mengenai “Bahaya Geologi”

Bencana Ancaman lkutan
Gempa Bumi Longsoran Tanah \L

Retakan Tanah
Getaran Tanah
Tsunami
Kebakaran

Letusan Gunung Api Awan Panas Geologl Memungklnkan

Hujan Abu menimbulkan Collateral/ second
Lahar Panas

Lahar Hujan Hazard
Aliran Lava

Loncatan Batu Pijar

Gas Beracun

Lumpur Panas
Tsunami

Wabah Penyakit Tidak hanya ancaman saja, tetapi

Longsor Banjir Bandang/ Banjir Lumpur menimbulkan kerugian berkali lipat
Kebaran hutan baik jiwa, harta, lingkungan dl|
_ Kabut Asap




Ancaman Bencana Alam di Indonesia

Distribution of natural disasters, by country and type
of phenomena, in South-east Asia (1975-2001)
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Tipologi Bahaya - berdasarkan
sumbernya

Tipe Bahavya

Geological Hazards « Gempabumi, Tsunami, Gunung Api
* Pergerakan tanah

Hydro-meteorological = Banijir, banj-ir bandang . .
Hazards = Cuaca ekstrim Fokus Diskusi
Gelombang ekstrim

Climatological Kekerningan
Hazards » Kebakaran lahan dan hutan

Technological/ * Industrial explosion
Industrial Hazards Kecelakaan nuklir

Kegagalan indusri konstruksi
Biological Hazards Epidemi, Ebola, MERS
Social Hazards Kemiskinan, konflik sosial




Gempa bumi, tsunami,

Gunung Berapi

42



5.7, oy B Ny

LR

EoA
% . =
JL.‘\‘[’:\ ;

Atmosfer

- Selubung

st i “Inti luar

Inti dalam (logam solid) g -

Inti luar (logam cair) ~_

~ Kerak Bumi Selubung

'L‘ A
¥ perbatasan
B ™ Selubung

baglan atas

Lempeng
Samudera

Endogen merupakan Tenaga yang berasal
dari dalam bumi yang menyebabkan
perubahan pada kulit bumi.

dg Inti luar

| Aktivitas Tektonik

Vulkanik

Gempa Bumi

o5

—>J Pergerakan pada lempeng/tumbukan yang
ada di kerak bumi (lithosphere)

NS ;
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r Sunda- S
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Transform”

| “Pergerakan aktivitas
vulkanik maupun gempa
bumi baik muncul karena :
Divergen,Convergen dan

Vv

Gempa Bumi

Hasil pergerakan/Tumbukan Menghasilkan :
Pembentukan Pegunungan (Orogenesa)

Aktifitas magmatik/vulkanik

,,,,,
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Gempa bumi
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PENYEBABNYA

PUSATNYA / LETAK
EPISENTRUMNYA

LETAK
HIPOSENTRUMYA

epicentrum

_“bypocentrum

GEMPA TEKTONIK
GEMPA VULKANIK
GEMPA RUNTUHAN

1. GEMPA DARATAN
2. GEMPA LAUT

GEMPA DALAM
GEMPA MENENGAH /
INTERMEDIER
GEMPA DANGKAL

| Gambar 3.15
Episentrum dan hiposentrum
merupakan ritik lokasi terjadiny
gempa bumi di alam.




Hal yang diperhatikan dalam Gempa Bumi

Intesitas

—> Pencatat Gempa seismograf

Magnitudo

NTWC di BMKG

Seismograf
(Daerah)

Ocean
Bottom
Unit -\
Lempeng tektonik
Samudra India
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Skala Warna
SIG
BMKG

Skala Intensitas Gempabumi BMKG
Deskripsi Deskripsi Rinci Skala
MMI

Sederhana

Tidak dirasakan atau dirasakan hanya oleh

TIDAK
beberapa orang tetapi terekam oleh alat.

DIRASAKAN
(Not Felt

KERUSAKAN | Bagian non struktur bangunan mengalami
RINGAN kerusakan ringan, seperti retak rambut pada
dinding, genteng bergeser ke bawah dan
sebagian berjatuhan

Sebagian besar dinding bangunan permaner
Kerusaxar

truktur bangunar
Rel kereta apt melengkung

mengalam

perat

Informasi Skala MMI




carAfraudinB N 5%\ RN | | Tormatds® (3 An @MYLSTZ5N 40/ Buldg _~ N

IDN TIMES

P E R 5 E [) A A N Mengenal Gempa yang menyebabkan

Tsunami:
SKALA MMI & SKALA RICHTER Skala Richter oo
- Berkekuatan 6,5 Skala Richter
CLITEL T W ERCETET BT EL R TT L @ - Berpola sesar naik atau sesar turun

< 2.0 (Micro)
; . . Tidak terasa
Efek akibat gempa Pengukuran Energi yang dilepaskan oleh gempa BTN == Skala Richter jika dibandingkan
Tidak terasa
tapi tercatat ledakan TNT
Observasi Alat Pengukuran Seismograf /_e 3.0-3.9 (Minor) ot — S

Terasa tapi tak

; I To
Diukur dari pengamatan efek 4.0-4.9 (Light e g

) Skala logaritmik Basis -10 diperoleh 29
pada permukaan, manusia, . 8 : : P jl Goyangan / 0
Perhitungan dengan menghitung logaritma dari [RCEIEIRIELENRH —@ 5.0-5.9 (Moderate) 1.000 Ton TNT

benda-benda bumi dan

: . amplitudo gelomban suara retak, namun Kerusakan besar
bangunan yang dibuat manusia P g g tak ada kerusakan pada bangunan 32.000 Ton TNT
! dengan kualitas Tt Ton TNT =g
; Dari 2.0 ke 10.0+ (tidak pernah konstruksi buruk
| (tidak merasa) ke XII ( P 6.0-6.9 (Strong mmm—s

(keh total) Skala tercatat). Gempa 3.0 adalah 10 kali I CHIEEIE
€hancuran tota lebih kuat dari gempa 2.0 pada radius p Lod JiNalen AR

160 kilometer. Kerusakan E
Bervariasi pada jarak yang berbeda lebih serius

i i ilai dengan radius
da.l’l pl.Jsat ermipa, tapl satu aill s oy lebih luas . Charles Francis Richter
diberikan untuk gempa secara Kerusakan
keseluruhan O : . (1900-1985)

ratusan y S Menemukan cara
kilometer —99.0-9.9 (Great) mengukur kekuatan
Menghancurkan N gempa pada tahun

Bervariasi tergantung pada jarak
dari pusat gempa Konsistensi

| bangunan dengan 1935 yang dikenal
10.0+ (Epic) radius ribuan sebagai skala Richter
Belum pernah kilometer
terekam Sumber: lllinois Universit’y, ’
NS Science Research Institute

Ml : Skala Mercalli mengukur intensitas gempa
perdasarkan dampak yang ditimbulkannya
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Rift valley

Sea level

tapi puncak gelombang
totap dengan kecepatan tinggi

Gempa
menyebabkan
dasar laut
teranghkat
atau jatuh,

ocean ﬂoor

Displaces
volume of
water, pushing
it up

€D Sea water is
sucked back
from the shore
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Semua gejala di dalam bumi sebagai
akibat adanya aktivitas magma
disebut vulkanisme. Gerakan magma
itu terjadi karena magma
mengandung gas yang merupakan
sumber tenaga magma untuk
menekan batuan yang ada di
sekitarnya

Vulkanisme yaitu peristiwa yang
sehubungan dengan naiknya magma
dari dalam perut bumi.

Continental
lithosphere
iR
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Pergerakan Tanah
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Gerakan Tanah, proses berpindahnya
tanah atau batuan tanah atau batuan
disebabkan oleh gaya gravitasi bumi.

Longsoran tersebut menyebabkan korban jiwa
dan kerugian

Debris avalanche

Lateral spread

l

Penyebabnya

Geological

Hidro —
meteorologi

Pergerakan Lempengan
Susunan Batuan
Topografi
IKlim
Kemiringan lereng
Material Organik (Lebat/jarangnya vegetasi) dll







| Upay Pennggulangan

=N

Bahaya Geologi — Teridentifikasi Bencana

Intesitas dan
Probabilitas \l/

Penghkajian Resiko Bencana —| pengkajian risiko bencana
merupakan sebuah pendekatan
\l/ untuk memperlihatkan potensi
dampak negatif yang mungkin
Dok R timbul akibat suatu potensi bencana
okumen hencana yang melanda.

Peta Kebencanaan
SIKLUS PENANGGULANGAN BENCANA \L

Tingkat risiko bencana Tersebut

o e tergantung pada :
texjadi bencana terjani buncens Upaya Pencegahan 1. Tlngkat ancaman kawasan;
2. Tngkat kerentanan kawasan
\l/ yang terancam;

3. Tingkat kapasitas kawasan yang
terancam.

Siklus Kebencanaan
Sebelum
Saat
S s e g s ) £ Sesudah
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OUTPUT : [0l

1. Min 10 menit max 15menit
1. VLOG 2. Berisi mengenai : Menampilkan Muka
2. Laporan sederhana dalam Pakaian rapih bebas aksesoris
bentuk Sofile A. Perkenalan: Berbahasa edukatif
. Lokasi dimana? Bebas backsound apapun

3. Membuat Permainan Matakuliah apa? Bebas menggunakan animasi, peta, alat2

. Tujuan apa? apapun berbasis aman dan edukasi.
edukasi seputar Vlog Pei‘kenalan kalian? -

ke.pada te{nanz kelor.nPOk . Like dan subscribe
lain dan s1apkan hadiah B. Isi: Like terbanyak akan mendapat Hadiah

untuk yg juara.

Sejarah terbentuk

Proses geologi

. . Bentang alam (ex: perbukitan,sungai, air terjun, kawah, gunung dll)
Batas Upload Video 01 Januari 2022 Jenis Batuan yg ada

. . . Flora faunana
Geolingunikom@gmail.com Analisis rentan bencananya
Pswrd : geologilingkunganunikom Pemanfaatan lahan (sesuaikah,sebaiknya seperti apa dll)

. . Kondisi alam yg unik
Pemutaran Vlog dimulai tgl 5/12 Mitos/budaya

Januari 2022

C. Penutup
Wawancara
Harapan



mailto:Geolingunikom@gmail.com

THANKS!




